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ABSTRAK 

       Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mengevaluasi 

penyelenggaraan angkutan umum khususnya izin trayek angkutan kota di 

Surabaya serta faktor-faktor yang menjadi penyebab kegagalan kebijakan. 

Buruknya pelayanan angkutan kota di Surabaya menjadi penyebab tidak terpenuhi 

rasa nyaman dan jaminan keselamatan pengguna angkutan kota sehingga 

pengguna angkutan kota beralih pada kendaraan pribadi yang menambah 

kemacetan lalu lintas di Surabaya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kebijakan tidak diimplementasikan 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Sehingga tujuan kebijakan tidak 

tercapai. Hal ini dapat diketahui dari jumlah angkutan kota di Surabaya pada 

tahun 2014 sebanyak 5.031 unit, yang memiliki izin trayek 1.889 unit atau 

37,55%, sedangkan yang tidak memiliki izin trayek (tidak laik jalan) 3.142 unit 

atau 62,45%.  

Kesimpulan, kebijakan penyelenggaraan angkutan umum khususnya izin 

trayek di Surabaya belum efektif dan  efisien, karena masih banyak angkutan kota 

yang beroperasi tanpa izin trayek (tidak laik jalan) 62,45%. Kebijakan ini juga 

tidak memenuhi kriteria kecukupan, pemerataan dan responsivitas. Karena tujuan 

dari kebijakan tidak tercapai. Faktor-faktor yang menjadi penyebab kegagalan 

kebijakan adalah 1) Kepemilikan/penyenggaraan  angkutan kota oleh perorangan.  

2) Adanya jual-beli izin trayek yang tidak dilaporkan pada Dinas Perhubungan 

Kota Surabaya. Sehingga kebijakan tidak diimplementasikan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. 3) adanya penyimpangan (praktek percaloan) 

pada uji kendaraan. 4) pengemudi bekerja berdasarkan setoran. 

  

Kata kunci: evaluasi kebijakan, izin trayek, angkutan kota 
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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to describe and evaluate the implementation 

of public transport especially urban transport route permits in Surabaya and the 

factors that cause the failure of the policy . Poor transport services in the city of 

Surabaya to be the cause unfulfilled sense of comfort and safety assurance that 

users of urban transportation city transport users to switch to the private vehicle 

which adds to traffic congestion in Surabaya. 

         The results showed that : the policy is not implemented in accordance with 

the conditions set . So that the policy objectives are not achieved . It can be seen 

from the number of urban transportation in Surabaya in 2014 as many as 5,031 

units , which have route permits 1,889 units or 37.55 % , while those not having 

route permit ( not roadworthy ) 3,142 units or 62.45 % . 

 in conclusion, policy administration, especially public transport route permits 

in Surabaya has not been effective and efficient, because there are many public 

transportation operating without route permits (not roadworthy) 62.45%. This 

policy also does not meet the criteria of adequacy, equity and responsiveness. 

Because the purpose of the policy is not reached. Factors that cause the failure of 

the policy is 1) Ownership / penyenggaraan urban transportation by individuals. 

2) The sale of route permits were not reported to the Transportation Department 

of Surabaya. So that the policy is not implemented in accordance with the 

conditions set. 3) the deviation (brokering practice) on the test vehicle. 4) driver 

works on deposit.    

 

Keywords : policy evaluation , route permits , city transportation 
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Kebijakan Penyelenggaraan Angkutan Umum Di Surabaya (Studi tentang Izin 
Trayek Angkutan Kota Di Surabaya)”  
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mengatur penyelenggaraan angkutan kota, pemerintah Surabaya mengeluarkan 
Perda No. 7 tahun 2006 tentang penyelenggaraan angkutan orang di jalan dengan 
kendaraan umum. Penyelenggaraan angkutan kota diatur dalam izin trayek, yang 
dapat digunakan untuk mengarahkan, membatasi, mengawasi, dan menyeleksi 
angkutan kota, melalui prosedur, persyaratan administratif dan kewajiban yang 
harus dipenuhi oleh penyelenggara angkutan kota. Buruknya penyelenggaraan 
angkutan kota di Surabaya membuat peneliti tertarik untuk mengevaluasi 
kebijakan penyelenggaraan angkutan umum, khususnya izin trayek angkutan kota 
di Surabaya. Apakah kebijakan penyelenggaraan angkutan umum, khususnya izin 
trayek angkutan kota telah dilaksanakan/ diimplementasikan sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan  dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
kegagalan implementasi kebijakan. 

Besar harapan penulis agar keterbatasan dalam penelitian ini dapat 
dijadikan rujukan pada penelitian selanjutnya sehingga bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan di masa yang akan datang  semoga menjadi ilmu yang berkah dan 
bermanfaat. Amin.  
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RINGKASAN 

 
 

Pentingnya transportasi bagi kehidupan manusia terutama di perkotaan 
untuk menunjang mobilitas aktivitas sehari-hari, memerlukan peran pemerintah 
untuk mengatur penyelenggaraannya. Agar dapat memenuhi kebutuhan kendaraan 
umum yang berkualitas yang memberi rasa nyaman dan jaminan keselamatan bagi 
penumpang, pemerintah kota Surabaya mengeluarkan Perda No. 7 tahun 2006, 
tentang penyelenggaraan angkutan orang di jalan dengan kendaraan umum. 
Penyelenggaraan angkutan umum dilakukan melalui izin trayek, meliputi 
prosedur untuk memperoleh izin trayek, persyaratan administratif dan kewajiban 
yang harus dipenuhi oleh penyelenggara angkutan kota  setelah memperoleh izin 
trayek.  Izin trayek digunakan untuk menyeleksi, membatasi, mengawasi dan 
mengarahkan angkutan kota yang digunakan untuk mengangkut penumpang.   

Buruknya penyelenggaraan angkutan kota di Surabaya yang ditandai 
dengan: banyaknya angkutan kota yang beroperasi walau secara fisik tidak laik 
jalan, lamanya waktu menunggu dan tarif yang mahal karena harus berganti-ganti 
angkutan kota, menyebabkan masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan 
pribadi untuk beraktivitas yang menambah kemacetan lalu lintas di Surabaya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penyelenggaraan 
angkutan umum khususnya izin trayek angkutan kota di Surabaya, serta untuk 
mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab gagalnya implementasi 
kebijakan penyelenggaraan angkutan umum khususnya izin trayek angkutan kota 
di Surabaya.  

Dalam mengevaluasi kebijakan penyelenggaraan angkutan umum 
khususnya izin trayek angkutan kota di Surabaya menggunakan 6 (enam) 
indikator  dari William Dunn, yaitu: 1) efektivitas (apakah hasil yang telah 
diinginkan dapat tercapai?). 2) Efisiensi (Seberapa banyak usaha yang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan?) 3) Kecukupan (seberapa jauh pencapaian 
hasil yang diinginkan memecahkan masalah?) 4) Pemerataan (Apakah biaya dan 
manfaat didistribusikan dengan merata kepada kelompok-kelompok yang 
berbeda?) 5) Responsivitas (Apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan, 
preferensi atau nilai kelompok-kelompok tertentu?)  6) Ketepatan (Apakah hasil / 
tujuan yang diinginkan benar-benar berguna atau bernilai?)  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 
melakukan observasi dan wawancara. Lokasi penelitian di Surabaya dengan fokus 
penelitian pada penyelenggaraan angkutan umum, khususnya izin trayek angkutan 
kota. 
 Surabaya dengan jumlah penduduk pada tahun 2014 berjumlah 2.813.847 
jiwa terbagi dalam 5 wilayah administratif. Untuk memenuhi kebutuhan 
transportasi umum warga Surabaya diselenggarakan angkutan kota dalam trayek,  
yang terdiri dari: 274 unit bus kota dengan 22 trayek, berkapasitas  50 penumpang 
duduk, 30 berdiri yang dimiliki oleh 12 PO. Izin trayek bus kota pada tahun 2014  
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sebanyak 128 unit turun -28,09% dari tahun 2013 sebanyak 178 unit. Selain bus 
kota ada bemo/lyn sebanyak 4.757 unit dengan 58 trayek. Yang dimiliki oleh 
perorangan. Kapasitas bemo/lyn 13 penumpang. Jumlah izin trayek bemo/lyn 
1761 pada tahun 2014, turun -0,03% dari tahun 2013 sejumlah 4797 unit. Jumlah 
izin trayek menandakan jumlah angkutan kota yang laik jalan. Sarana dan 
prasarana penunjang kelancaran angkutan kota terdiri dari 2 terminal tipe A, 2 
terminal tipe B, 1 terminal tipe C, 11 sub terminal, pangkalan bemo/lyn dan 56 
halte.  

 Penyelenggaraan angkutan umum, khususnya izin trayek angkutan kota di 
Surabaya tidak diimplementasikan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
Pada prosedur izin trayek, maraknya jual-beli izin trayek tanpa melaporkan pada 
Dinas perhubungan sebagai instansi yang mengatur, mengawasi dan 
mengeluarkan izin trayek, membuat prosedur izin trayek tidak dilakukan sesuai 
standar yang telah ditentukan, sehingga persyaratan administratif untuk 
memperoleh izin trayek dan kewajiban setelah memperoleh izin trayek tidak 
dipenuhi. Adanya penyimpangan pada uji kir, menyebabkan angkutan kota yang 
seharusnya tidak laik jalan dapat beroperasi.  

 Selain tidak diimplementasikan sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan, penyelenggaraan angkutan kota perorangan juga menjadi penyebab 
sulitnya melakukan pengawasan angkutan kota, karena banyaknya pemilik 
angkutan kota. Pada bemo/lyn, banyak pengemudi yang merupakan pemilik 
angkutan kota, dan hanya memiliki satu bemo/lyn.   

     Buruknya penyelenggaraan angkutan kota di Surabaya dapat diketahui dari 
Jumlah angkutan yang beroperasi di Surabaya pada tahun 2014 sebanyak 5.031 
unit, yang memiliki izin trayek 1.889 unit atau 37,55%, sedangkan yang tidak 
memiliki  trayek (tidak laik jalan) 3.142 unit atau 62,45%. Untuk dapat 
beroperasi, angkutan kota harus memiliki izin trayek, dengan memiliki izin trayek 
angkutan kota telah melakukan prosedur  izin trayek dan telah lulus uji kendaraan 
sehingga kendaraan dapat beroperasi. Dari 5.031 unit angkutan kota di Surabaya 
pada tahun 2014,  Jumlah bemo/lyn  4.757 unit, yang memiliki izin trayek 1.761 
atau 37,02%, sisanya 2.996 unit atau 62,98% tidak memiliki izin trayek atau tidak 
laik jalan. Bus kota 274 unit, yang memiliki izin trayek 128 unit atau 46,72%, 
sisanya 146 unit atau 53,28% tidak memiliki izin trayek atau tidak laik jalan. 

Kebijakan penyelenggaraan angkutan umum khususnya izin trayek di 
Surabaya belum efektif dan  efisien, karena masih banyak angkutan kota yang 
beroperasi tanpa izin trayek (tidak laik jalan) 62,45%. Kriteria kecukupan, 
pemerataan dan responsivitas belum tercapai, karena tujuan kebijakan tidak 
tercapi yaitu memenuhi kebutuhan kendaraan umum yang berkualitas yang dapat 
memenuhi rasa nyaman dan jaminan keselamatan penumpang. Faktor yang 
menjadi penyebab kegagalan kebijakan adalah 1) penyenggaraan  angkutan kota 
perorangan sehingga menyulitkan pengawasan. 2) adanya praktek jual-beli izin 
trayek yang tidak dilaporkan pada Dinas Perhubungan Kota Surabaya. Sehingga 
kebijakan tidak diimplementasikan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
3) adanya penyimpangan (praktek percaloan) pada uji kendaraan. 4) pengemudi 
bekerja berdasarkan setoran. 
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ABSTRAK 

       Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mengevaluasi 
penyelenggaraan angkutan umum khususnya izin trayek angkutan kota di 
Surabaya serta faktor-faktor yang menjadi penyebab kegagalan kebijakan. 
Buruknya pelayanan angkutan kota di Surabaya menjadi penyebab tidak terpenuhi 
rasa nyaman dan jaminan keselamatan pengguna angkutan kota sehingga 
pengguna angkutan kota beralih pada kendaraan pribadi yang menambah 
kemacetan lalu lintas di Surabaya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kebijakan tidak diimplementasikan 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Sehingga tujuan kebijakan tidak 
tercapai. Hal ini dapat diketahui dari jumlah angkutan kota di Surabaya pada 
tahun 2014 sebanyak 5.031 unit, yang memiliki izin trayek 1.889 unit atau 
37,55%, sedangkan yang tidak memiliki izin trayek (tidak laik jalan) 3.142 unit 
atau 62,45%.  

Kesimpulan, kebijakan penyelenggaraan angkutan umum khususnya izin 
trayek di Surabaya belum efektif dan  efisien, karena masih banyak angkutan kota 
yang beroperasi tanpa izin trayek (tidak laik jalan) 62,45%. Kebijakan ini juga 
tidak memenuhi kriteria kecukupan, pemerataan dan responsivitas. Karena tujuan 
dari kebijakan tidak tercapai. Faktor-faktor yang menjadi penyebab kegagalan 
kebijakan adalah 1) Kepemilikan/penyenggaraan  angkutan kota oleh perorangan.  
2) Adanya jual-beli izin trayek yang tidak dilaporkan pada Dinas Perhubungan 
Kota Surabaya. Sehingga kebijakan tidak diimplementasikan sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. 3) adanya penyimpangan (praktek percaloan) 
pada uji kendaraan. 4) pengemudi bekerja berdasarkan setoran. 

  
Kata kunci: evaluasi kebijakan, izin trayek, angkutan kota 
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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to describe and evaluate the implementation 
of public transport especially urban transport route permits in Surabaya and the 
factors that cause the failure of the policy . Poor transport services in the city of 
Surabaya to be the cause unfulfilled sense of comfort and safety assurance that 
users of urban transportation city transport users to switch to the private vehicle 
which adds to traffic congestion in Surabaya. 
         The results showed that : the policy is not implemented in accordance with 
the conditions set . So that the policy objectives are not achieved . It can be seen 
from the number of urban transportation in Surabaya in 2014 as many as 5,031 
units , which have route permits 1,889 units or 37.55 % , while those not having 
route permit ( not roadworthy ) 3,142 units or 62.45 % . 
 in conclusion, policy administration, especially public transport route permits 
in Surabaya has not been effective and efficient, because there are many public 
transportation operating without route permits (not roadworthy) 62.45%. This 
policy also does not meet the criteria of adequacy, equity and responsiveness. 
Because the purpose of the policy is not reached. Factors that cause the failure of 
the policy is 1) Ownership / penyenggaraan urban transportation by individuals. 
2) The sale of route permits were not reported to the Transportation Department 
of Surabaya. So that the policy is not implemented in accordance with the 
conditions set. 3) the deviation (brokering practice) on the test vehicle. 4) driver 
works on deposit.    
 
Keywords : policy evaluation , route permits , city transportation 
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